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Abstrak: Salah satu langkah strategis dalam penguatan karakter adalah mengintegrasikan kearifan
lokal ke dalam proses pembelajaran. Kearifan lokal mencerminkan nilai-nilai luhur seperti gotong
royong, toleransi, dan cinta lingkungan yang telah menjadi pedoman masyarakat. Pendekatan ini
diharapkan mampu mencetak generasi muda yang tidak hanya unggul dalam pengetahuan, tetapi juga
memiliki karakter kuat yang berakar pada budaya bangsa. Dengan demikian, pendidikan berbasis
kearifan lokal dapat menjadi jembatan untuk mengharmonisasikan tradisi dengan modernisasi di era
globalisasi. Penelitian ini memanfaatkan metode studi literatur (literature review) sebagai langkah
awal dalam merancang penelitian. Studi literatur dilakukan dengan mencari dan menganalisis
berbagai sumber, seperti buku, artikel jurnal, dan publikasi lain yang relevan dengan topik penelitian.
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa penguatan pendidikan karakter berbasis kearifan lokal,
seperti gotong royong, kejujuran, sopan santun, dan toleransi, menjadi strategi utama untuk menjaga
identitas budaya di tengah arus globalisasi. Integrasi nilai-nilai ini dilakukan melalui kurikulum,
metode pembelajaran berbasis pengalaman, dan kegiatan ekstrakurikuler yang relevan dengan
kehidupan siswa.

Kata kunci: Penguatan Karakter, Integritas Kearifan Lokal

Strengthening the Character of Elementary School Students Through the Integration
of Local Wisdom in the Learning Process

Abstract: One of the strategic steps in strengthening character is integrating local wisdom into the
learning process. Local wisdom reflects noble values such as mutual cooperation, tolerance, and
environmental love, which have become guiding principles for the community. This approach is expected
to shape a generation that excels not only in knowledge but also in strong character rooted in the nation's
culture. Thus, education based on local wisdom can serve as a bridge to harmonize tradition with
modernization in the era of globalization. This study uses the literature review method as an initial step
in designing the research. The literature review involves searching and analyzing various sources, such as
books, journal articles, and other publications relevant to the research topic. The results of this study prove
that strengthening character education based on local wisdom, such as mutual cooperation, honesty,
courtesy, and tolerance, is the main strategy to preserve cultural identity amid the waves of globalization.
The integration of these values is carried out through the curriculum, experiential learning methods, and
extracurricular activities relevant to students' lives.

Keywords: Strengthening Character, Integrity, and Local Wisdom.

1. Pendahuluan diartikan  sebagai sebuah  proses yang

Pendidikan dasar memiliki peranan krusial
dalam membentuk karakter siswa sebagai
landasan untuk menjalani kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
Menurut Insani, dkk., (2021) pendidikan
karakter merupakan proses penanaman nilai-
nilai karakter pada siswa agar mereka tumbuh
menjadi individu yang memiliki kepribadian
utuh, mencakup aspek hati, pikiran, tindakan,
emosi, dan tujuan hidup. Hal ini senada dengan
Prabandari (2020) pendidikan karakter dapat

Copyright ©2025 Rida Jubaedah, Dini Anggraeni
Dewi, Tuti Istianti
License: CC BY 4.0 internasional

mengintegrasikan tiga elemen penting dalam
tubuh manusia, yaitu Kkepala, hati, serta
perbuatan. Sedangkan Tira, dkk., (2024)
mengenai tujuannya untuk menanamkan nilai-
nilai dalam diri siswa sekaligus memperbarui
pola kehidupan bersama yang lebih menghormati
kebebasan  individu. Berada di tengah
perkembangan  zaman, tantangan dari
pendidikan bukan hanya berkutat pada aspek
kognitif, tetapi juga mencakup pembentukan
karakter berdasarkan nilai-nilai budaya bangsa.
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Oleh karena itu, penguatan karakter menjadi
agenda prioritas pendidikan nasional untuk
menciptakan individu yang berintegritas, kreatif,
dan bertanggung jawab.

Salah satu langkah strategis dalam
penguatan karakter adalah mengintegrasikan
kearifan lokal ke dalam proses pembelajaran.
Kearifan lokal mencerminkan nilai-nilai luhur
seperti gotong royong, toleransi, dan cinta
lingkungan yang telah menjadi pedoman
masyarakat. Menurut Masruroh, dkk., (2022)
Penguatan pendidikan karakter sangat penting
untuk mencegah munculnya sifat-sifat kurang
baik pada generasi muda, terutama dengan
memperkenalkan nilai-nilai budaya yang sarat
dengan kearifan lokal. Sedangkan menurut
Miranti, dkk., (2021) Pentingnya pembelajaran
yang berlandaskan kearifan lokal terletak pada
perannya dalam mendukung tujuan pendidikan,
yaitu sebagai upaya untuk mewariskan budaya
dan membangun dasar bagi pengembangan nilai-
nilai pendidikan karakter. Melibatkan kearifan
lokal dalam pembelajaran di sekolah dasar dapat
memperkuat identitas budaya siswa sekaligus
membuat pembelajaran lebih relevan dengan
kehidupan sehari-hari. Pendidikan karakter yang
berlandaskan kearifan lokal perlu diperkuat agar
budaya yang ada di masyarakat tetap terjaga dan
tidak terkikis oleh perkembangan teknologi
informasi dan kemajuan zaman (Hartiwisidi,
dkk., 2022).

Namun, upaya ini sering menghadapi
kendala, seperti kurangnya pemahaman guru
terhadap nilai-nilai lokal, keterbatasan bahan
ajar, dan pengaruh budaya global yang homogen.
Seperti hasil penelitian dari Naratiba dan
Fatmasari (2021) bahwa kendala dalam
pengimplementasian pendidikan karakter
berbasis kearifan lokal adalah kurangnya
pelatihan untuk guru mengenai hal tersebut, latar
belakang dari peserta didik, lingkungan dari
peserta didik, serta kurangnya peran dan
partisipasi wali murid. Sedangkan penelitian dari
Nurfitrianingsih dan Mulyati (2024) kendala
dalam pengimplementasian pendidikan karakter
berbasis kearifan lokal adalah Kurangnya
pemahaman guru tentang kearifan lokal dan
kompetensi profesional untuk mengintegrasikan
nilai karakter pada mata pelajaran, penggunaan
metode yang monoton, serta kesulitan memilah
nilai karakter yang relevan menjadi kendala
dalam pembelajaran, selain itu kurangnya
perhatian orang tua akibat kesibukan juga
menghambat pengawasan perilaku anak di luar
sekolah, sehingga menjadi tantangan dalam
implementasi pendidikan rumah dan karakter.
Penelitian terakhir dari Astiti (2021) kendala
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yang dihadapi adalah minimnya pelatihan
pendidikan karakter bagi pendidik dan pengelola
pendidikan serta kurangnya alokasi anggaran
untuk kegiatan tersebut. Sehingga, diperlukan
strategi yang efektif untuk mengintegrasikan
kearifan lokal ke dalam kurikulum serta metode
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
siswa sekolah dasar.

Pendekatan ini diharapkan mampu
mencetak generasi muda yang tidak hanya
unggul dalam pengetahuan, tetapi juga
memiliki karakter kuat yang berakar pada
budaya bangsa. Dengan demikian, pendidikan
berbasis kearifan lokal dapat menjadi jembatan
untuk mengharmonisasikan tradisi dengan
modernisasi di era globalisasi.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini memanfaatkan metode studi
literatur (literature review) sebagai langkah awal
dalam merancang penelitian. Studi literatur
dilakukan dengan mencari dan menganalisis
berbagai sumber, seperti buku, artikel jurnal, dan
publikasi lain yang relevan dengan topik
penelitian. Fokus penelitian ini adalah
mengevaluasi penguatan karakter peserta didik
di sekolah dasar melalui integrasi kearifan lokal
dalam proses pembelajaran. Tujuan dari metode
ini adalah untuk mendapatkan pemahaman yang
mendalam mengenai topik tertentu. Dalam
konteks penulisan karya ilmiah seperti skripsi,
tesis, atau disertasi, peneliti menelusuri literatur

terkait topik, variabel, teori yang sudah
digunakan, serta metode penelitian yang
diterapkan dalam penelitian sebelumnya

(Marzali, 2016).

3. Hasil dan Pembahasan

Kearifan lokal merujuk pada pengetahuan,
kebijaksanaan, serta nilai-nilai yang berkembang
dalam masyarakat seiring dengan tradisi dan
budaya mereka. Nilai-nilai ini dapat dijadikan
dasar yang penting dalam pendidikan karakter,
khususnya untuk peserta didik di sekolah dasar
(SD). Dengan mengenalkan kearifan lokal,
peserta didik dapat dibentuk menjadi individu
yang lebih peka terhadap nilai-nilai moral dan
etika yang berlaku di dalam masyarakat mereka.

Menurut Wiediharto, dkk., (2020) Nilai-
nilai kearifan lokal untuk menanamkan aspek
sosial seperti kolaborasi, saling menghargai, dan
kepekaan terhadap kebutuhan masyarakat.
Sedangkan menurut Prasetyo dan Kumalasari
(2021) Nilai kearifan lokal dalam pembelajaran
meliputi nilai-nilai seperti toleransi, religiusitas,
sosial, dan kerjasama. Menurut Afdhal, dkk.,
(2024) Nilai-nilai kearifan lokal dapat digunakan
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sebagai metode untuk membentuk karakter siswa
dengan pendekatan yang fokus pada
pengembangan empati, kolaborasi, dan rasa
tanggung jawab sosial. Dapat disimpulkan bahwa
beberapa nilai kearifan lokal yang relevan untuk
penguatan karakter peserta didik di SD antara
lain adalah gotong royong, yang mengajarkan
tentang kerja sama dan saling membantu antar
sesama.

Dalam kehidupan sehari-hari, gotong
royong menjadi nilai yang banyak ditemui dalam
berbagai budaya di Indonesia, yang berperan
penting dalam membentuk sikap kebersamaan
dan empati di kalangan anak-anak. Menurut
Kurniawan dan Tinus (2019) Manfaat gotong-
royong antara lain: pekerjaan yang sulit menjadi
lebih mudah, pekerjaan dapat diselesaikan lebih
cepat, mudah memperoleh bantuan, serta
memperkuat ikatan persaudaraan dan membantu
menyelesaikan masalah. Selain gotong royong,
nilai-nilai ~ seperti  sopan  santun  dan
penghormatan terhadap orang lain juga
merupakan bagian dari kearifan lokal yang perlu
diperkenalkan kepada siswa. Dalam nilai tata
krama banyak dijelaskan di budaya tradisional,
terdapat pedoman yang jelas mengenai tata
krama dan cara berinteraksi dengan orang lain,
terutama yang lebih tua. Menurut Shaula dan
Hasyim (2017) tata krama adalah aturan sopan
santun yang diterima dan dijadikan kebiasaan
dalam interaksi sosial di suatu komunitas.
Mengajarkan anak-anak untuk menghormati
guru, orang tua, dan teman-teman mereka adalah
langkah awal dalam menumbuhkan rasa hormat
dan tanggung jawab sosial.

Sedangkan Kejujuran merupakan nilai
lainnya yang terkandung dalam banyak tradisi
lokal. Kearifan lokal sering kali menekankan
pentingnya berkata jujur dan bersikap terbuka
dalam setiap interaksi. Menurut Munif, dkk.,
(2021) Kejujuran adalah salah satu nilai karakter
yang perlu ditanamkan pada siswa, terutama di
sekolah dasar, agar mereka tumbuh menjadi
individu yang dapat dipercaya dalam ucapan,
perbuatan, dan tindakan, baik terhadap diri
sendiri maupun orang lain, di lingkungan sekolah
maupun masyarakat. Nilai ini sangat penting
dalam pendidikan karakter karena dapat
membantu siswa memahami konsekuensi dari
tindakan mereka serta pentingnya integritas
dalam kehidupan sehari-hari.

Nilai-nilai seperti keadilan, kesederhanaan,
dan toleransi juga merupakan bagian dari
kearifan lokal yang tak kalah penting.
Keberagaman dalam masyarakat Indonesia
mengajarkan pentingnya sikap toleransi, saling
menghargai perbedaan, dan hidup berdampingan
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secara harmonis. Dengan mengenalkan siswa
pada konsep-konsep ini, mereka diajak untuk
lebih memahami pentingnya menghargai
perbedaan dan menciptakan lingkungan yang
inklusif dan damai. Nilai tersebut juga berperan
sebagai pedoman moral dalam menjalani
kehidupan  sehari-hari yang  mendukung
terciptanya keharmonisan sosial dan spiritual
(Mulianah, 2024).

Dengan mengidentifikasi dan
mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal ini ke
dalam pendidikan karakter, siswa SD dapat
dibimbing untuk mengembangkan sikap dan
perilaku positif yang mencerminkan identitas
budaya mereka, serta berperan aktif dalam
membangun masyarakat yang lebih baik.

Mengintegrasikan kearifan lokal dalam
pembelajaran adalah upaya untuk
menyelaraskan nilai-nilai budaya daerah dengan
materi pelajaran di sekolah. Menurut Andini dan
Sirozi (2024) penyertaan kearifan lokal dalam
proses perencanaan dan  pengembangan
kurikulum pendidikan menjadi elemen kunci
dalam mewujudkan tujuan ini. Hal ini diperkuat
oleh Annisha (2024) Penerapan kearifan lokal
dalam proses pembelajaran memiliki peran
penting dalam konteks kurikulum Merdeka
Belajar. karena mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran, memperkuat jati diri budaya, serta
mendukung pengembangan kompetensi peserta
didik untuk menghadapi dinamika global yang
terus berkembang. Kearifan lokal kerap
menyimpan solusi praktis yang relevan untuk
menghadapi berbagai tantangan lingkungan dan
sosial di masa kini (Pratiwi, dkk., 2024; Sirjon,
dkk., 2024).

Salah satu strategi yang dapat diterapkan
adalah melalui pendekatan pelajaran, di mana
guru menghubungkan kearifan lokal dengan
berbagai mata pelajaran. Seperti penelitian dari
Muyassaroh, dkk., (2024) strategi
mengintegrasikan kearifan lokal dalam proses
pembelajaran dapat dilakukan melalui berbagai
kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler, seperti
Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila,
kunjungan lapangan (field trip), serta
pertunjukan seni tradisional seperti wayang dan
kegiatan ini memiliki potensi besar untuk
memasukkan elemen kearifan lokal ke dalam
pembelajaran sains. Hal ini sama dengan peneliti
yang dilakukan Allolinggi, dkk., (2024) Integrasi
nilai-nilai kearifan lokal Toraja dalam proyek
penguatan profil pelajar Pancasila di UPT SDN 3
Sangalla Utara dilakukan melalui pemilihan tema
proyek yang sesuai serta kolaborasi dengan
komunitas lokal. Strategi ini terbukti efektif
dalam membentuk karakter siswa.
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Metode pembelajaran berbasis pengalaman
juga menjadi strategi yang sangat efektif. Model
pembelajaran  berbasis pengalaman dapat
meningkatkan minat belajar peserta didik karena
mampu membangkitkan rasa ingin tahu mereka.
Hal ini terlihat dari seringnya peserta didik
bertanya, memiliki ketekunan, menunjukkan
antusiasme, serta aktif dalam kegiatan
pengamatan untuk mencari informasi baru
terkait fenomena atau permasalahan yang
dihadapi. = Pendekatan ini juga  dapat
memperbaiki pemahaman dan hasil belajar
peserta didik yang semakin berkembang
(Prayunisa dan Marzuki, 2023).

Bagian krusial lainnya dalam strategi ini
adalah evaluasi dan refleksii Guru perlu
mengevaluasi sejauh mana siswa mampu
memahami dan menerapkan nilai-nilai kearifan
lokal dalam kehidupan mereka. Diskusi
kelompok atau tugas reflektif dapat digunakan
untuk menilai pemahaman siswa sekaligus
memberikan umpan balik yang konstruktif.
Melalui pendekatan ini, proses pembelajaran
tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer
ilmu, tetapi juga sebagai media untuk
membentuk karakter siswa yang berbasis pada
budaya lokal, sehingga menciptakan generasi
yang berkarakter dan menghargai tradisi.

Penguatan karakter melalui penerapan nilai-
nilai kearifan lokal memiliki peran penting dalam
membentuk perilaku siswa. Kearifan lokal
mencakup warisan budaya, tradisi, dan norma
yang berkembang dalam masyarakat secara
turun-temurun. Menurut Pratama, dkk., (2023)
Kearifan lokal merujuk pada nilai, norma,
hukum, dan pengetahuan yang berkembang dari
ajaran agama, kepercayaan, adat istiadat, serta
pengalaman yang diturunkan oleh nenek
moyang, yang kemudian membentuk sistem
pengetahuan yang digunakan oleh masyarakat
untuk menyelesaikan masalah sehari-hari.

Ketika nilai-nilai ini diterapkan dalam
pendidikan, peserta didik tidak hanya mengenali
identitas budaya mereka tetapi juga belajar
menghormati keberagaman, menjaga
keharmonisan sosial, dan menerapkan etika
dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya, seperti
hasil penelitian oleh Rahmatih, dkk., (2020)
Pembelajaran sains di sekolah dasar yang
mengintegrasikan  nilai-nilai budaya lokal
memberikan peluang bagi peserta didik untuk
memperoleh pengetahuan secara mandiri melalui
lingkungan sekitar mereka. Penelitian lainnya
dari Kusuma,dkk., (2023) pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan
menerapkan model pembelajaran berdiferensiasi
berbasis nilai karakter dalam kearifan lokal dari
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perspektif Pendidikan global berjalan dengan
lancar. Hal ini terbukti melalui komponen-
komponen pembelajaran yang telah berhasil
dilaksanakan, yang mampu memberikan hasil
terbaik dengan menggunakan model tersebut.

Selain itu, pendekatan ini membantu
meningkatkan rasa percaya diri dan kebanggaan
siswa terhadap budayanya. Dengan memahami
akar budaya, siswa memiliki fondasi moral yang
kuat, membuat mereka lebih tahan terhadap
pengaruh negatif dari luar. Pembelajaran
berbasis kearifan lokal juga relevan dengan
kehidupan  sehari-hari siswa, sehingga
mempermudah internalisasi nilai-nilai positif.
Dalam jangka panjang, hal ini mendorong
terbentuknya perilaku santun, jujur, dan
berintegritas di lingkungan sekolah maupun
masyarakat. Supaya mampu efektif, penguatan
karakter berbasis kearifan lokal memerlukan
strategi yang terstruktur dan berkesinambungan.
Peran guru dan orang tua sangat penting dalam
memastikan nilai-nilai ini tidak hanya diajarkan
secara teori tetapi juga dipraktikkan. Kegiatan
seperti diskusi kelompok, permainan tradisional,
atau proyek komunitas dapat menjadi cara yang
efektif untuk memperkuat pemahaman peserta
didik. Dengan pendekatan yang tepat,
pendidikan berbasis kearifan lokal tidak hanya
membentuk individu yang berkarakter baik,
tetapi juga berkontribusi pada pembangunan
generasi muda yang berkualitas.

4. Simpulan dan Saran

Pendidikan dasar memiliki peran penting
dalam membentuk karakter siswa yang
mencakup nilai-nilai moral, sosial, dan budaya
untuk menciptakan individu berintegritas,
kreatif, dan bertanggung jawab. Penguatan
pendidikan karakter berbasis kearifan lokal,
seperti gotong royong, kejujuran, sopan santun,
dan toleransi, menjadi strategi utama untuk

menjaga identitas budaya di tengah arus
globalisasi. Integrasi nilai-nilai ini dilakukan
melalui  kurikulum, metode pembelajaran
berbasis pengalaman, dan kegiatan

ekstrakurikuler yang relevan dengan kehidupan
peserta didik. Kendati demikian, tantangan
seperti keterbatasan pemahaman guru, bahan
ajar, serta pengaruh budaya global memerlukan
solusi berupa pelatihan, evaluasi berkelanjutan,
dan dukungan orang tua. Dengan strategi yang
tepat, pendidikan berbasis kearifan lokal dapat
menciptakan generasi muda yang berkarakter
kuat, menghormati budaya, dan siap menghadapi
dinamika zaman.
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